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ABSTRAK 
 
Karang lunak merupakan salah satu komponen biota penyusun terumbu karang yang mempunyai 
potensi bioaktif yang belum banyak dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
daya hambat antibakteri ekstrak dan fraksi karang lunak Xenia sp. terhadap bakteri 
staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sampel diekstraksi secara maserasi dan fraksinasi 
menggunakan pelarut etanol, fraksi heksan, fraksi kloroform dan fraksi metanol. Aktivitas 
antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar (Kirby and Bauer). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak Xenia sp., fraksi heksan, fraksi kloroform dan fraksi metanol efektif 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan bakteri Escherichia coli. Ekstrak dan fraksi ini 
dikategorikan kuat berdasarkan kriteria Davis dan Stout. Fraksi kloramfenikol dengan daya 
hambat antibakteri paling besar yaitu sebesar 9,66 mm untuk bakteri Staphylococcus aureus dan 
9,00 mm untuk bakteri Escherichia coli dan diduga mengandung senyawa diterpenoid yang 
berpotensi sebagai antibakteri didukung oleh data penelitian dari Fattorusso et al (2008). 
. 
 
Kata kunci. Karang Lunak Xenia sp., Aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia coli. 
 
 
ABSTRACT 
 
Soft coral is a component of a coral reef organisms that have bioactive potential has not been 
widely used. The aims of this study were to determine antibacterial inhibition of extracts and 
fractions Xenia sp . soft coral sagainst Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Samples was 
extracted by maceration with and fraction ationusing hexane, chloroform, ethanol and methanol. 
Antibacterial activity performed by the agar diffusion method (Kirby and Bauer). The result 
shows that Xenia sp. extract, chloroform fraction, and methanol fraction effectively inhibit the 
bacterium Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Extracts and fractions categorized strong 
based on the criteria of Davis and Stout. Chloroform fraction with the greatest antibacterial 9,66 
mm Staphylococcus aureus and 9,00 mm Escherichia coli. allegedly contain diterpenoid that are 
potentially as antibacterial the result Futturusso et al (2008). 
 
Keywords. Xenia sp., soft coral, Antibacterial activity, Staphylococcus aureus, Esherichia coli. 
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PENDAHULUAN 
Laut menutupi 71% dari permukaan 
bumi, oleh sebab itu sangat banyak potensi yang 
bisa diambil dari laut seperti sumber makanan, 
zat warna, kosmetik bahkan obat-obatan. 
Dewasa ini pemanfaatan organisme laut banyak 
digunakan sebagai sumber senyawa obat baru. 
Hal ini disebabkan oleh kemampuan organisme 
laut seperti tumbuhan dan invertebrata laut 
dalam memproduksi senyawa kimia yang 
mempunyai keanekaragaman hayati yang tinggi 
dengan struktur kimia yang khas (El-Sayed, 
2001). 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
biota laut memiliki potensi yang sangat besar 
dalam menghasilkan senyawa-senyawa aktif 
yang dapat digunakan sebagai bahan baku obat. 
Beberapa biota laut yang diketahui dapat 
menghasilkan senyawa aktif antara lain adalah 
spons, moluska, bryozoa, tunika dan lain-lain 
(Ismet, 2007). Edrada (2000) menyatakan hal 
yang sama bahwa organisme laut yang 
mempunyai kandungan kimia terbanyak 
dihasilkan oleh invertebrata laut disusul 
kemudian oleh tumbuhan laut. Kelompok yang 
termasuk invertebrata laut antara lain: Spon laut 
(Filum Porifera), Hewan lumut (Filum 
Bryozoa), Karang lunak (Filum Cnydaria) dan 
hewan bermantel (Filum Tunicata). 
Indonesia merupakan Negera kepulauan 
terbesar di dunia yang mempunyai panjang 
pantai 81.000 km yang kaya akan terumbu 
karang dan biota laut lainnya (Van Soest, 1989) 
dan hampir seluruh perairan yang berada di 
Indonesia terdapat karang lunak dengan tingkat 
keanekaragamannya yang tinggi (Mahaza 2003). 
Karang lunak (soft coral) merupakan bagian dari 
ekosistem terumbu karang yang penting 
(Benayahu 1985) dan termasuk komponen 
terbesar setelah karang batu (Manuputty 1996). 
Karang lunak berperan sebagai salah 
satu hewan penyusun ekosistem terumbu karang 
serta pemasok senyawa pertumbuhan terbesar 
bagi terumbu karang yaitu senyawa karbonat, 
hal ini dibuktikan dengan penemuan sejumlah 
besar spikula berkapur di dalam jaringan 
tubuhnya dan ini tidak ditemukan pada hewan-
hewan lain yang hidup sekalipun diterumbu 
karang yang sama (Konishi, 1981). Berdasarkan 
laporan pada dekade terakhir ini ditemukan 
bahwa ternyata sebanyak 50% senyawa bioaktif 
yang terdapat pada invetebrata ini bersifat toksik 
termasuk karang lunak (Radhika, 2006).  
Fattorusso, et al (2008) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa senyawa aktif 
yang terdapat dalam karang lunak Xenia sp. 
merupakan senyawa dari golongan diterpenoid 
dengan nama senyawa xenimanadins.  
Umumnya senyawa terpenoid dalam 
tubuh karang lunak berfungsi sebagai pelengkap 
kegiatan fisik, mengikat tekstur tubuhnya yang 
lunak dan lentur, senyawa terpen ini berfungsi 
sebagai racun untuk melawan predator yang 
mengancam kelangsungan hidupnya seperti 
ikan, krustasea, ekhinodermata dan lain-lain 
serta sebagai senyawa untuk menyelamatkan 
makanannya dari biota lain (Bakus, 1981). 
Karang lunak pada waktu diambil dari laut 
umumnya mempunyai bau atau aroma yang 
tajam.  
Senyawa terpenoid merupakan suatu 
kelompok senyawa kimia dari golongan 
hidrokarbon isometik yang mempunyai rumus 
molekul C10H16. Senyawa ini umumnya 
ditemukan dalam minyak esensial atau minyak 
atsiri dari tumbuh-tumbuhan yang berdaun 
harum misalnya sebangsa pinus, damar, karet 
dan sebagainya senyawa ini berbau harum dan 
wangi dan sering digunakan dalam industri 
farmasi terutama dalam pembuatan obat-obat  
meliputi antibiotik seperti anti-bakteri, anti-
jamur dan anti-tumor (Manuputty 1998). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April - Juli 2015 di Laboratorium Farmakognosi 
dan Fitokimia Program Studi Farmasi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sam Ratulangi. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Masker, gunting, sarung 
tangan, pisau, shorkel, fins, tabung oksigen, 
Erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, tabung 
reaksi, rak tabung reaksi,  pipit tetes, micro 
tubes, cawan petri, timbangan analitik, corong 
pisah, kertas saring, batang pengaduk, rotary 
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evaporator, ultrasonic ultra 8060 D-H, pinset, 
inkubator incucell, autoklaf, pipet tetes, 
mikropipet, Laminar air flow N Biotek, mistar 
berskala, dan kamera. 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu 
Karang lunak Xenia sp. bakteri uji 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, 
aquades, etanol, metanol, kloroform, n-heksan, 
kapsul kloramfenikol, Nutrien Agar, pepton, 
ekstrak daging (beef extract), natrium klorida, 
cakram (paper disc) ukuran 6 mm, kertas label, 
tissue dan aluminium foil. 
Pengambilan sampel 
Sampel diperoleh dari perairan pantai 
Malalayang kota Manado, menggunakan alat 
bantu (masker, shorkel, fins dan tabung 
oksigen). Sampel dibersihkan dari pengotor, lalu 
dipotong kecil-kecil kemudian langsung 
direndam dengan cara maserasi dengan etanol 
dan dibawa ke Laboratorium Farmakognosi dan 
Fitokimia Program Studi Farmasi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sam Ratulangi. Sampel difoto lalu 
diberi lebel serta nomor sampel. 
Pembuatan Ekstrak 
 Ekstrak karang lunak Xenia sp. 
sebanyak 135,4 g dibuat dengan cara maserasi. 
Sampel yang dipotong kecil-kecil dimasukkan 
ke dalam Erlenmeyer, kemudian direndam 
dengan larutan etanol 96% sebanyak 200 mL, 
ditutup dengan aluminium foil selama 1x24 jam. 
Sampel yang direndam kemudian disaring 
menggunakan kertas saring sehingga 
menghasilkan filtrat 1 dan debris 1. Debris 1 
kemudian ditambah dengan larutan etanol 
sebanyak 200 mL, ditutup dengan aluminium 
foil dan dibiarkan selama 1x24 jam, sampel 
tersebut disaring menggunakan kertas saring 
menghasilkan filtrat 2 dan debris 2. Debris 2 
kemudian ditambah dengan larutan etanol 
sebanyak 200 mL, ditutup dengan aluminium 
foil selama 1x24 jam, sampel tersebut lalu 
kemudian disaring menggunakan kertas saring 
menghasilkan filtrat 3 dan debris 3. Filtrat 1, 2, 
dan 3 dicampur menjadi satu kemudian disaring, 
lalu dievaporasi menggunakan rotary 
evaporator, sehingga diperoleh ekstrak etanol 
sampel sebanyak 4,718 g sebelum difraksinasi, 
diambil sebanyak 0,030 g ekstrak etanol untuk 
dilakukan uji aktivitas antibakteri.          
Pembuatan Fraksinasi 
 Sebanyak 2,000 g ekstrak etanol karang 
lunak Xenia sp. dimasukkan ke dalam corong 
pisah, kemudian dilarutkan dengan metanol 
sebanyak 200 mL dan air sebanyak 50 mL 
setelah itu ditambahkan pelarut heksan sebanyak 
250 mL kemudian dikocok berulangkali sampai 
homogen. Dibiarkan hingga terbentuk 2 lapisan 
yaitu lapisan MeOH dan lapisan heksan. 
Masing-masing lapisan di tampung dalam wadah 
yang berbeda. Lapisan heksan selanjutnya 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator 
hingga kering, lalu ditimbang dan ini dinamakan 
fraksi heksan. Selanjutnya lapisan MeOH 
ditambahkan dengan air sebanyak 125 mL 
hingga seperti volume awal yaitu 250 mL 
kemudian dipartisi dengan pelarut kloroform 
sebanyak 500 mL dalam corong pisah, setelah 
itu dikocok berulangkali hingga homogen. 
Dibiarkan sampai terbentuk dua lapisan yaitu 
lapisan MeOH dan kloroform. Masing-masing 
lapisan ditampung dalam wadah yang berbeda. 
Lapisan kloroform dalam wadah selanjutnya 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator 
hingga kering lalu ditimbang. Ini dinamakan 
fraksi kloroform. Lapisan MeOH yang 
ditampung pada wadah yang lain kemudian 
dievaporasi menggunakan rotary evaporator 
hingga kering lalu ditimbang berat sampel. Ini 
dinamakan fraksi MeOH. Ketiga fraksi tersebut 
digunakan dalam pengujian antibakteri.  
Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian aktivitas antibakteri ini distrerilkan 
terlebih dahulu. Alat-alat gelas disterilkan 
dengan autoklaf pada suhu 121 ˚C selama 15 
menit, pinset dibakar dengan pembakaran diatas 
api langsung dan media disterilkan diautoklaf 
pada suhu 121 ˚C selama 15 menit. 
Pembuatan media cair B1 
 Pepton 0,5 g, ekstrak daging (meat 
extract) 0,3 g, natrium klorida 0,3 g, dan 
aquades sebanyak 100 mL diaduk sampai rata 
kemudian dibuat homogen menggunakan 
magnetic stirrer lalu diautoklaf pada suhu 121 
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˚C selama 15 menit, ukur pH dengan 
menggunakan kertas pH. Dipipet 1 mL media 
cair B1, kemudian masukkan dalam tabung 
reaksi dan tutup dengan alminium foil. Media 
cair B1 siap digunakan sebagai media kultur 
bakteri (Ortez, 2005). 
Kultur Bakteri 
 Media cair B1 yang sudah disiapkan 
sebelumnya, ditambahkan dengan masing-
masing bakteri yang sudah dikultur 
(Staphylococcus aureus dan Escherichia coli) 
sebanyak 100 µL kedalam tabung reaksi yang 
berbeda. Tutup dengan aluminium foil tiap 
tabung reaksi dan dimasukkan kedalam 
inkubator selama 1x24 jam pada suhu 37 ˚C 
(Ortez, 2005). 
Pembuatan Kontrol Negatif 
 Kontrol negatif yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan metanol, 
dengan cara membuat larutan stok metanol 
dengan mengambil sebanyak 0,5 mL metanol 
kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi, 
tutup dengan alminium foil. Kontrol negatif 
digunakan sebagai pembanding dan pelarut 
untuk pembuatan larutan kontrol positif dan 
pembuatan larutan uji. 
Pembuatan Kontrol Positif 
 Kontrol positif dibuat dari sediaan obat 
kapsul kloramfenikol 250 mg. Satu kapsul 
kloramfenikol dibuka cangkang kapsulnya 
kemudian timbang serbuk dalam kapsul 
sebanyak 30 mg. Kemudian serbuk dilarutkan 
dalam metanol 0,5 mL untuk memperoleh 
larutan stok kloramfenikol 250 µg/50µL. 
Pembuatan Larutan Uji 
 Pembuatan larutan uji hasil ekstraksi 
dan fraksinasi karang lunak Xenia sp. dengan 
kosentrasi 250 µg/50 µL  yaitu dengan membuat 
larutan stok, dengan cara ditimbang 0,0030 g 
ekstrak kasar etanol, kemudian dilarutkan dalam 
0,5 mL metanol. Perlakuan yang sama dilakukan 
untuk fraksi heksan, fraksi kloroform dan fraksi 
metanol. 
 
Pembuatan Media Agar B1 
 Pepton 0,5 g, ekstrak daging (meat 
extract) 0,3 g, natrium klorida 0,3 g, nutrient 
agar 1,5 g dan aquades sebanyak 100 mL diaduk 
sampai rata kemudian dibuat homogen 
menggunakan magnetic stirrer lalu diautoklaf 
pada suhu 121 ˚C selama 15 menit. Lakukan 
pengujian pH dengan kertas pH. Media agar B1 
siap digunakan untuk uji aktivitas antibakteri 
(Ortez, 2005). 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode difusi agar (disc 
diffusion Kirby and Bauer). Pada pengujian 
aktivitas antibakteri ini, cakram (paper disc) 
yang digunakan berukuran 6 mm dengan daya 
serap 50 µL tiap cakram. Sampel yang telah 
ditentukan kosentrasinya (250 µg/50 µL) 
ditotolkan pada masing-masing cakram dengan 
menggunakan mikropipet. Untuk media agar B1 
yang sudah diautoklaf pada suhu 121 ˚C selama 
15 menit, kemudian dinginkan sampai suhu 40 
˚C. Tuangkan media agar B1 ke cawan petri, 
Ambil sebanyak 100 µL bakteri yang telah di 
kultur dalam tabung reaksi, dipipet dan 
diinokulasi pada media agar B1 dan tunggu 
sampai media agar B1 mengeras. Masing-
masing cawan petri diberi label dan nomor 
sampel yang sesuai. Letakkan kertas cakram 
yang telah ditotolkan sampel uji karang lunak 
Xenia sp. dengan pinset kedalam cawan petri 
lalu diinkubasi selama 1x24 jam (Ortez, 2005). 
Pengamatan dan Pengukuran 
 Pengamatan dapat dilakukan setelah 
1x24 jam massa inkubasi. Daerah pada sekitaran 
cakram menunjukkan kepekaan bakteri terhadap 
antibiotik atau bahan antibakteri yang digunakan 
sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan 
diameter zona hambat. Diameter zona hambat 
diukur dalam satuan millimeter (mm) 
menggunakkan mistar berskala dengan cara 
diukur diameter total zona bening cakram. 
Kemudian diameter zona hambat tersebut 
dikategorikan kekuatan daya antibakterinya 
berdasarkan penggolongan Davis dan Stoud 
(1971). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi dan Fraksinasi 
Ekstraksi karang lunak Xenia sp. 
dimaksudkan untuk memisahkan atau menyari 
senyawa aktif yang ada dalam bahan. Hal ini 
sesuai dengan prinsip ekstraksi pelarut yaitu 
dengan memisahkan dua komponen atau lebih 
berdasarkan perbedaan kelarutan komponen 
tersebut (Suryanto, 2012). 
Untuk menentukan komponen senyawa 
aktif yang ingin didapatkan maka pemilihan 
pelarut sendiri menjadi hal sangat penting untuk 
menentukan komponen yang ingin didapatkan. 
Suryanto (2012),  mengatakan bahwa pemilihan 
pelarut pada umumnya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain selektivitas, 
kelarutan dan titik didih. 
Ekstraksi sampel sendiri digunakan 
pelarut etanol 96% karena pelarut etanol 
menyari hampir keseluruhan kandungan 
simplisia baik non polar, semi polar maupun 
polar (Iswanti, 2009). Depkes RI (1986), 
menyatakan bahwa etanol mempunyai sifat yang 
selektif, dapat bercampur dengan air dengan 
segala perbandingan, ekonomis, mampu 
mengekstrak sebagain besar senyawa kimia yang 
terkandung dalam simplisia seperti alkaloida, 
minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin, 
antrakinon, flavonoid, steroid, damar dan 
klorofil. Sedangkan lemak, malam, tannin dan 
saponin, hanya sedikit. 
Pada penelitian ini fraksinasi dilakukan 
dengan metode FCC (Fraksinasi Cair-Cair) 
dengan pelarut n-heksan, kloroform dan metanol 
secara berkesinambungan dengan sifat kepolaran 
pelarut yang berbeda-beda. Fraksinasi dilakukan 
dengan berbagai pelarut dengan tingkat 
kepolaran yang berbeda karena tujuan fraksinasi 
yaitu untuk memisahkan golongan utama yang 
lain, merupakan suatu pemisahan senyawa 
berdasarkan perbedaan kepolaran. Pemisahan 
jumlah dan jenisnya menjadi fraksi berbeda. 
Mula-mula simplisia disari berturut-turut dengan 
larutan penyari yang berbeda-beda polaritasnya. 
Masing-masing pelarut secara selektif akan 
memisahkan kelompok kandungan kimia 
tersebut. Mula-mula disari dengan pelarut yang 
non polar, kemudian disari dengan pelarut yang 
kurang polar dan terakhir dengan pelarut polar 
(Harborne, 1987). 
Tabel 1. Rendemen ekstrak dan fraksi 
Xenia sp. 
No Sampel 
Rendemen 
% 
Warna Sampel 
1 EE 3,48% Orang pekat 
2 FH 8,13% 
Hijau 
kekuningan 
3 FK 47,5% Jingga pekat 
4 FM 40,9% Kuning  
 
Keterangan :  
EE : Ekstrak etanol, FH : Fraksi heksan, FK : 
Fraksi kloroform, FM : Fraksi metanol. 
Untuk uji aktivitas antibakteri 
digunakan 3 fraksi yaitu fraksi heksan, fraksi 
kloroform, dan fraksi metanol-air (MeOH). Agar 
senyawa aktif yang ada pada ekstrak etanol 
dapat dikelompokkan lebih spesifik maka 
digunakkan bermacam pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran berbeda. Oleh karena itu 
pemilihan pelarut fraksi didasarkan pada 
bermacam-macam tingkat kepolaran, yaitu 
pelarut MeOH yang paling polar, pelarut 
kloroform untuk semi polar dan pelarut heksan 
untuk fraksi non polar. 
Hasil warna filtrat untuk ekstrak etanol 
yaitu orange pekat dengan berat 135,4 g dengan 
rendemen 3,48 %. Untuk pengujian aktivitas 
antibakteri ekstrak etanol diambil 0,030 g dari 
4,718 g. Ekstrak etanol 2,000 g kemudian 
dipartisi dengan pelarut heksan dan metanol-air 
(MeOH) menghasilkan 2 lapisan yaitu lapisan 
heksan dan lapisan MeOH. Partisi pelarut 
heksan menghasilkan filtrat berwarna hijau 
kekuningan ekstrak yang didapat 0,163 g dan 
rendemen 8,13%. Lapisan MeOH kemudian 
dipartisi dengan pelarut kloroform sehingga 
terbentuk 2 lapisan yaitu lapisan kloroform dan 
lapisan MeOH. Partisi pelarut kloroform 
menghasilkan filtrat berwarna jingga pekat yang 
didapat 0,950 g dan 47,5 % rendemen. 
Sedangkan partisi pelarut MeOH menghasilkan 
filtrat berwarna kuning yang didapat 0,819 g dan 
40,9 % rendemen. 
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Pada pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak etanol, fraksi MeOH, fraksi heksan dan 
fraksi kloroform karang lunak Xenia sp. 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli menggunakan metode difusi 
agar (difusi Kirby dan Bauer yang dimodifikasi). 
Metode ini menjadi pilihan karena untuk tujuan 
klinis dengan mempertimbangkan 
kesederhanaan teknik, ketelitian, metode 
serbaguna bagi semua bakteri patogen yang 
tumbuh cepat dan sering digunakan dalam uji 
kepekaan antibiotik dalam program 
pengendalian mutu (Mpila, 2012).   
Dalam uji aktivitas antibakteri, hasil 
diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan 
selama 1x24 jam massa inkubasi dengan 3 kali 
pengulangan untuk masing-masing bakteri. 
Terbentuknya zona hambatan yaitu ditandai 
dengan daerah bening disekeliling cakram 
menunjukkan kepekaan bakteri terhadap bahan 
antibakteri maupun antibiotik yang digunakan 
sebagai kontrol postif. 
Hasil uji aktivitas antibakteri dan hasil 
pengukuran diameter zona hambat ekstrak , 
fraksi MeOH, fraksi heksan dan fraksi kloroform 
karang lunak Xenia sp. terhadap antibakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 
dapat dilihat pada gambar 6 dan tabel 3 dan 4. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.Hasil uji aktivitas antibakteri dan hasil 
pengukuran diameter zona hambat ekstrak etanol, 
Fraksi MeOH, fraksi heksan dan fraksi kloroform 
Karang Lunak Xenia sp. terhadap bakteri : (a) 
Staphylococcus aureus dan (b) Escherichia coli 
Keterangan Gambar :Ekstrak etanol, (2) fraksi 
Heksan, (3) Fraksi Kloroform, (4)Fraksi MeOH, (5) 
Kontrol Positif, (6) Kontrol negatif 
Tabel 2. Hasil rata-rata  pengujian ekstrak etanol 
dan fraksi Karang Lunak Xenia sp.  terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli. 
No. Sampel 
Diameter zona hambat (mm) 
terhadap bakteri uji 
Escherichia 
coli 
Staphilococus 
aureus 
1 EE 8,66 9,33 
2 FH 8,33 8,66 
3 FK 9,00 9,66 
4 FM 8,66 9,00 
5 KP 40,66 38,00 
Keterangan : EE : Ekstrak etanol, FH : Fraksi 
heksan, FK : Fraksi kloroform, FM : Fraksi 
MeOH, KP : Kontrol positif 
Berdasarkan kriteria Davis dan Stout (1971) 
maka ekstrak Xenia sp., fraksi MeOH, fraksi 
kloroform dan fraksi heksan merupakan 
ekstrak yang efektif untuk menghambat 
bakteri Stapylococcus aureus karena ekstrak 
dan fraksi ini memiliki kategori yang kuat 
untuk menghambat bakteri Staphylococcus 
aureus. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Lathifah (2008) yaitu umumnya 
kelompok bakteri gram positif lebih peka 
terhadap senyawa yang memiliki aktivitas 
antimikroba dibanding dengan gram negatif. 
Perbedaan sensitifitas bakteri gram positif 
dan bakteri gram negatif dapat disebabkan 
oleh perbedaan struktur dinding sel yang 
dimiliki oleh masing-masing bakteri. 
Sedangkan untuk bakteri Escherichia coli 
fraksi MeOH dan fraksi kloroform adalah 
yang paling efektif untuk bakteri 
Escherichia coli. Ini sesuai dengan 
penelitian Renhoran (2012) yang 
menyatakan bahwa gram negatif cenderung 
bersifat sensitif terhadap antimikroba yang 
bersifat polar.  
Hasil penelitian untuk fraksi heksan 
menunjukkan bahwa terbentuk zona bening 
pada bakteri Escherichia coli dan bakteri 
Staphylococcus aureus namun dengan zona 
hambat yang relatif rendah dibandingkan 
hasil fraksi yang lain. Data tersebut 
menunjukkan bahwa pada fraksi heksan 
hanya memiliki sedikit senyawa spesifik 
Gambar a Gambar b 
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yang dapat menghambat bakteri Escherichia 
coli dan pada Staphylococcus aureus. 
Didukung dengan data penelitian dari 
Fattorusso et al (2008) menyatakan bahwa 
karang lunak Xenia sp., yang diperoleh dari 
teluk Manado mengandung senyawa 
diterpenoid dengan nama senyawa 
xenimanadins. Maka diduga bahwa fraksi 
kloroform karang lunak Xenia 
sp.,mengandung senyawa golongan 
diterpenoid yang mempunyai aktivitas 
antibakteri. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi karang 
lunak Xenia sp., maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak, fraksi heksan, fraksi kloroform dan 
fraksi MeOH efektif menghambat bakteri 
Escherichia coli dengan nilai zona hambat 
sebesar 8,66 mm untuk ekstrak, 8,33 mm untuk 
fraksi heksan, 9,00 mm untuk fraksi kloroform 
dan 8,66 mm untuk fraksi MeOH sedangkan 
pada bakteri Staphylococcus aureus nilai zona 
hambatnya yaitu pada ekstrak sebesar 9,33 mm, 
fraksi heksan sebesar 8,66, fraksi kloroform 
sebesar 9,66 dan fraksi MeOH sebesar 9,00 mm. 
Hasil tersebut menyatakan bahwa ekstrak dan 
fraksi efektif menghambat bakteri dan 
dikategorikan kuat berdasarkan kriteria Davis 
dan Stoud.  
Dari semua ekstrak dan fraksi, fraksi 
kloroform memiliki nilai zona hambat terbesar 
pada kedua bakteri uji yaitu sebesar 9,00 mm 
pada bakteri Escherichia coli dan sebesar 9,66 
mm pada bakteri Staphylococcus aureus. 
Sedangkan nilai zona hambat terendah 
dibandingkan fraksi lain yaitu pada fraksi 
heksan, 8,33 mm untuk bakteri Escherichia coli 
dan 8,66 mm pada bakteri Staphylococcus 
aureus.   
 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
Aktivitas Antibakteri Ekstrak dan Fraksi karang 
lunak Xenia sp., maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui kosentrasi hambat minimum 
maupun kosentrasi bunuh minimum pada fraksi 
kloroform. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui senyawa apa yang efektif 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus 
maupun Escherichia coli yang ada pada fraksi 
kloroform. 
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